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Kajian mengenai tafsir di lingkungan pesantren salaf masih jarang dilakukan dalam
penelitian akademik. Salah satu literatur yang penting dikaji adalah kitab
Hasbunallah wa Ni'ma al-Wakil karya KH. Ahmad Yasin Asymuni al-Jarini,
pengasuh Pondok Pesantren Hidayatut Thullab Petuk, Kediri. Kitab berbahasa Arab
setebal 27 halaman ini unik karena tidak hanya memuat penafsiran ayat, tetapi juga
mengintegrasikan muatan khawass dan amalan tasawuf. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan karakteristik tafsir Nusantara dalam kitab tersebut serta
menganalisis corak tasawuf yang melingkupinya. Metode yang digunakan adalah
kualitatif melalui studi kepustakaan (library research) dengan pendekatan
deskriptif-analitis. Karakteristik metodologi tafsir dianalisis menggunakan teori
Nashruddin Baidan dan al-Farmaw1, sedangkan corak tasawufnya dibedah dengan
teori al-Dhahabi. Hasil penelitian menunjukkan dua temuan utama. Pertama,
karakteristik tafsir dalam kitab ini didominasi oleh sumber bi al-ma'tsiir yang
merujuk pada ayat Al-Qur'an, riwayat Ibnu Abbas, pendapat tabi'in, serta otoritas
ulama klasik. Metode penafsirannya menggunakan teknik ijmali dengan format fihi
masa'il yang mengadaptasi tradisi dialektika bahtsul masail Nahdlatul Ulama.
Selain itu, terdapat dualitas corak antara lughawi-'aqaidr pada bagian tafsir dan sufi
amali pada bagian khawass. Kedua, corak tasawuf dalam kitab ini dikategorikan
sebagai tasawuf amali yang berafiliasi dengan Tarekat Syadziliyah. Afiliasi tersebut
dibuktikan melalui penggunaan 33 amalan zikir berbasis hitungan gematria,
tawasul kepada Imam al-Syadzili, serta penempatan amalan tersebut sebagai
instrumen tazkiyat al-nafs dalam kerangka pemikiran al-Ghazali.
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